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ABSTRACT

This study examines the role of Community Based Tourism (CBT) in supporting sustainable tourism
development in the Green Tourism Village of Bilebante, Central Lombok, an area that has successfully
transformed from agricultural land and former mining sites into a community-driven eco-tourism destination.
Employing a qualitative approach and a case study method, the research explores community participation,
planning strategies, and tourism management mechanisms through observation, interviews, and
documentation analysis. The findings indicate that the implementation of CBT in Bilebante significantly
contributes to the three pillars of sustainability: economic, socio-cultural, and environmental. Economically,
local residents benefit from the development of homestays, the Pasar Pancingan initiative, micro-enterprises,
and agrotourism activities that generate additional household income. Socio-culturally, CBT strengthens social
cohesion, enhances the roles of women and youth, and helps preserve local values. Environmentally, eco-
tourism practices support farmland conservation, waste management improvements, and ecosystem
rehabilitation. However, the study also identifies several challenges, including limited human resource
capacity, uneven distribution of benefits, and weaknesses in digital promotion. Overall, the research concludes
that CBT is an effective approach for achieving sustainable tourism while providing a foundation for
strengthening community governance and informing future policies for tourism village development.
Keyword: Community Based Tourism (CBT), Community Participation, Eco-tourism, Sustainable
Tourism, Tourism Village.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran Community Based Tourism (CBT) dalam mendukung pariwisata
berkelanjutan di Desa Wisata Hijau Bilebante, Lombok Tengah, sebuah desa yang berhasil
bertransformasi dari kawasan pertanian dan bekas tambang menjadi destinasi eco-tourism berbasis
komunitas. Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini menggali
dinamika partisipasi masyarakat, strategi perencanaan, dan mekanisme pengelolaan pariwisata
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa penerapan
CBT di Bilebante berkontribusi signifikan terhadap tiga pilar keberlanjutan: ekonomi, sosial-budaya,
dan lingkungan. Dari aspek ekonomi, masyarakat memperoleh manfaat melalui pengembangan
homestay, Pasar Pancingan, usaha mikro, serta kegiatan agrowisata yang meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Dari aspek sosial-budaya, CBT memperkuat kohesi sosial, meningkatkan peran
perempuan dan pemuda, serta menjaga kesinambungan nilai-nilai lokal. Sementara itu, dari aspek
lingkungan, praktik eco-tfourism mendorong konservasi lahan pertanian, pengelolaan sampah, dan
rehabilitasi ekosistem desa. Kendati demikian, penelitian ini menemukan tantangan berupa
keterbatasan kapasitas SDM, distribusi manfaat yang belum merata, serta promosi digital yang
masih lemah. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa CBT merupakan pendekatan
efektif untuk mencapai pariwisata berkelanjutan, sekaligus memberikan pijakan bagi penguatan tata
kelola komunitas dan kebijakan pengembangan desa wisata di masa mendatang.
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Pendahuluan

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi yang memiliki
potensi besar di bidang pariwisata dengan keindahan alam yang masih alami,
meliputi pantai, gunung, hutan, serta kekayaan budaya yang tetap terjaga di tengah
masyarakat. Berdasarkan data Dinas Pariwisata NTB, pada tahun 2024 jumlah
wisatawan yang datang mencapai 3,6 juta orang, terdiri dari wisatawan domestik
dan mancanegara. Hingga pertengahan tahun 2025, angka kunjungan sudah
menembus 1,1 juta wisatawan, menandakan geliat sektor pariwisata yang terus
pulih dan berkembang (Yuyun Kutari, 2025).

Selain meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, sektor pariwisata juga
memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian daerah, terutama melalui
peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) NTB setelah pengembangan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika yang menjadi tuan rumah ajang
internasional seperti MotoGP. Dengan demikian, pariwisata tidak hanya
dipandang sebagai sarana hiburan, tetapi juga sektor penggerak ekonomi daerah
(Muhammad Yamin, 2025).

Namun, perkembangan pariwisata NTB juga diikuti dengan tantangan
serius. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan berpotensi menimbulkan
tekanan terhadap lingkungan, seperti eksploitasi sumber daya alam dan risiko
kerusakan ekosistem pesisir. Di sisi sosial, ketimpangan distribusi manfaat
ekonomi masih menjadi persoalan, karena keuntungan pariwisata lebih banyak
dinikmati investor besar dibanding masyarakat lokal (Darmayasa et al., 2025).
Oleh karena itu, diperlukan model pengembangan pariwisata yang mampu
menyeimbangkan pertumbuhan jumlah wisatawan dengan keberlanjutan
lingkungan dan budaya lokal. Salah satu strategi yang dianggap relevan adalah
Community-Based Tourism (CBT) atau pengembangan desa wisata berbasis
komunitas sebagai wujud implementasi dari konsep sustainable tourism. Strategi
ini tidak hanya menjadi jawaban atas tantangan pemerataan manfaat, tetapi juga
selaras dengan potensi NTB yang kaya akan desa-desa dengan budaya khas dan
bentang alam yang masih asri (Utami et al., 2022).

Salah satu contoh nyata implementasi Community-Based Tourism di Indonesia
dapat ditemukan di Desa Bilebante, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Desa
ini dikenal sebagai “Kampung Wisata Hijau” karena mengedepankan potensi
agrowisata, pelestarian lingkungan, dan penguatan kearifan lokal. Daya tarik
utama Desa Wisata Hijau Bilebante mencakup kombinasi antara wisata alam,
budaya, dan pengalaman hidup bersama masyarakat lokal. Sebelumnya,
masyarakat Bilebante (Saufi, 2023).
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Namun sejak tahun 2015, terjadi perubahan besar ketika Bappenas bersama
GIZ (Germany-Indonesia Zusamenarbeit) memberikan pendampingan untuk
merancang pengembangan desa berbasis ekologi. Melalui Peraturan Desa Nomor
03 Tahun 2016, Bilebante kemudian ditetapkan secara resmi sebagai Desa Wisata
Hijau, dan pada tahun 2017 berhasil meraih penghargaan sebagai Desa Wisata
Terbaik Nasional dari Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendes PDTT).

Sebagai desa berbasis eco-tourism, Bilebante menjadikan sektor pertanian
sebagai inti dari pengembangan wisatanya. Konsep pariwisata ramah lingkungan
ini diwujudkan melalui kegiatan pertanian yang melibatkan wisatawan secara
langsung, seperti menanam padi, mengenal berbagai jenis tanaman herbal, hingga
belajar praktik pertanian berkelanjutan bersama petani lokal. Selain potensi
alamnya, Bilebante juga mengembangkan berbagai fasilitas pendukung seperti
homestay, wisata kuliner tradisional, tracking persawahan, serta program ekonomi
kreatif yang melibatkan perempuan dan pemuda setempat (Aprilani et al., 2025).

Untuk memahami posisi Bilebante dalam konteks perkembangan pariwisata
daerah, perlu melihat terlebih dahulu bagaimana tren kunjungan wisatawan di
Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mengalami perubahan
dalam beberapa tahun terakhir.

Tabel 1.1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Lombok Tengah

Tahun Jumlah Wisatawan Keterangan
2017 200.000 Sebelum gempa Lombok
2018 155.000 Dampak gempa Lombok
2019 145.000 Pemulihan pasca gempa
2020 18.000 Pandemi COVID-19
2021 40.000 Awal pemulihan pariwisata

Sumber: https:/ /sektoral.lomboktengahkab.go.id (data.ntbprov.go.id).

Dengan perkembangan tersebut, Bilebante menunjukkan bahwa desa wisata
dapat menjadi pilar penting dalam pembangunan pariwisata NTB. Namun,
pertumbuhan jumlah wisatawan perlu diimbangi dengan evaluasi berkelanjutan
agar tidak menimbulkan beban lingkungan maupun ketimpangan distribusi
manfaat ekonomi. Oleh karena itu, peran Community-Based Tourism (CBT) menjadi
sangat relevan dalam memastikan bahwa setiap program desa wisata berjalan
selaras dengan prinsip keberlanjutan.

Dampak dari pengembangan eco-tourism di Desa Wisata Hijau Bilebante
terlihat nyata dari meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan kesadaran
terhadap pelestarian lingkungan. Program homestay, Pasar Pancingan, dan
kegiatan cooking class menjadi sumber utama tambahan penghasilan bagi
keluarga. Selain itu, muncul sekitar 15 usaha mikro baru di sektor kuliner dan
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kerajinan sejak tahun 2020, sebagian besar dikelola oleh perempuan dan pemuda
desa (Cahyani et al., 2024).

Tidak hanya berdampak pada ekonomi, pengembangan eco- tourism juga
membawa perubahan sosial dan budaya yang signifikan. Kegiatan wisata berbasis
komunitas menumbuhkan semangat gotong royong, memperkuat rasa
kebersamaan, dan meningkatkan peran aktif perempuan serta pemuda dalam
mengelola pariwisata. Kini, masyarakat tidak hanya melihat alam sebagai sumber
ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas yang harus dijaga dan diwariskan
kepada generasi berikutnya.

Melalui berbagai program yang dijalankan, Desa Wisata Hijau Bilebante
telah menunjukkan bahwa eco-tourism bukan sekadar konsep, melainkan cara
hidup yang mampu membawa masyarakat menuju pembangunan yang
berkelanjutan. Seluruh kegiatan, mulai dari pengelolaan wisata alam, pelestarian
budaya, hingga pemberdayaan ekonomi lokal, berjalan beriringan dan saling
memperkuat. Pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan kelestarian alam, dan
kemajuan sosial tidak memutus nilai-nilai budaya yang diwariskan (Widyasari &
Akiriningsih, 2022). Dari sinilah terlihat bahwa empat pilar utama sustainable
tourism, yaitu: ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan, tumbuh seimbang di
Bilebante. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa ketika masyarakat menjadi pelaku
utama dalam merawat alam dan mengelola pariwisata, keberlanjutan bukan lagi
sekadar wacana, tetapi kenyataan yang hidup dalam keseharian mereka.
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana peran community based tourism dalam mendukung sustainable tourism di
desa Wisata Hijau Bilebante?

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengidentifikasi potensi pariwisata berkelanjutan di Desa Bilebante melalui
pendekatan CBT.
2. Mengetahui pola pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Desa
Bilebante
3. Menganalisis peran CBT dalam meningkatkan pembangunan berkelanjutan

di Desa Bilebante.

4. Melihat dampak peran CBT terhadap pencapaian pariwisata berkelanjutan

di Desa Bilebante.

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Studi ini menambah jumlah penelitian tentang hubungan antara wisata
berbasis komunitas (CBT) dan wisata yang berkelanjutan. Seperti yang
ditunjukkan oleh studi ini, pengembangan pariwisata yang berbasis
komunitas tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat, tetapi juga merupakan strategi praktis untuk mencapai
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pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai
referensi untuk studi lebih lanjut tentang pembangunan desa wisata, model
partisipasi masyarakat, dan penerapan prinsip triple bottom line dalam
konteks lokal. Akibatnya, penelitian ini memungkinkan diskusi akademik
yang lebih luas tentang bagaimana konsep CBT dapat dimasukkan ke dalam
pembangunan pariwisata berkelanjutan di Indonesia.

2. Penelitian ini dapat membantu pemerintah desa, kabupaten, dan dinas
pariwisata dalam membuat rencana pengembangan desa wisata yang efektif.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk peraturan desa yang
mengatur pariwisata, pengelolaan lingkungan, dan pemberdayaan
masyarakat. Hasil penelitian juga dapat membantu pemerintah daerah
membuat rencana pelatihan, meningkatkan kapasitas masyarakat, dan
mendorong pariwisata secara berkelanjutan. Dengan kata lain, penelitian ini
mendukung pembuatan kebijakan publik yang memperhatikan
keberlanjutan ekologi, pelestarian budaya lokal, dan pertumbuhan ekonomi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran praktis tentang cara
diversifikasi produk wisata, memperkuat kelembagaan lokal seperti
Pokdarwis, dan menggunakan teknologi digital untuk mempromosikan.
Pada akhirnya, penelitian ini akan membantu komunitas menjadi lebih
mandiri dan menjadikan Desa Bile Bante sebagai model desa wisata berbasis
komunitas yang dapat bertahan lama.

Teknik Analisis Data

Di Desa Wisata Hijau Bilebante, Lombok Tengah, peran komunitas
berbasis pariwisata (CBT) dalam mendukung pariwisata berkelanjutan
dipahami melalui analisis data kualitatif yang menggunakan pendekatan
deskriptif dan tematik, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Peneliti dapat menyaring data lapangan,
mengorganisasikannya ke dalam kategori yang lebih relevan, dan secara
sistematis menyimpulkan pola-pola yang muncul berkat metode ini
(Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014). Lalu di tahap reduksi data,
data wawancara, observasi, dan dokumentasi difokuskan pada isu-isu
utama penelitian, seperti keterlibatan masyarakat, peran pokdarwis, serta
strategi keberlanjutan lingkungan.

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir. Melalui verifikasi berulang
dan elaborasi data dari berbagai sumber, kesimpulan tidak dibuat secara
instan. Metode ini meningkatkan validitas hasil penelitian berdasarkan
prinsip penelitian kualitatif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
analisis SWOT untuk memberikan rekomendasi praktis. Analisis SWOT
membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam pengembangan Desa Wisata Hijau Bilebante. Teknik ini penting
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karena dapat memperlihatkan bagaimana potensi CBT yang kuat dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan keberlanjutan.

Tinjauan Literature

Firdaus dkk. (2025) meneliti terkait hubungan bisnis inklusif dengan
Community-Based Tourism (CBT) di Desa Sukarara dan Bilebante. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Desa Sukarara berhasil mengimplementasikan
prinsip bisnis inklusif, namuan di sisi lain, Bilebante menghadapi kendala dalam
kelembagaan dan distribusi keuntungan. Penelitian ini tidak membahas secara
mendalam peran CBT dalam pengelolaan lingkungan dan kelembagaan
berkelanjutan, maka dari itu, penelitian kami mengisi kekosongan ini dengan
menjadikan CBT sebagai kerangka ekowisata yang lebih komprehensip (Firdaus
dkk., 2025). Putra dkk. (2023) mengkaji terkait partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata Bilebante. Masyarakat Bilebante turut aktif dalam
perencanaan namun terjadi penurunan dalam hal implementasi akibat keterbatasan
kapasitas. Penelitian ini tidak mengembangkan model kelembagaan untuk
partisipasi masyarakat dalam CBT, maka dari itu, penelitian kami berfokus pada
pengembangan model CBT untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat.

Karjaya dkk. (2024) membahas strategi pengembangan ekowisata di
Bilebante namun lebih menekankan pada aspek teknis dan tidak membahas peran
masyarakat dalam strategi tersebut. Penelitian ini tidak membahas struktur
kelembagaan seperti Pokdarwis atau BUMDes, maka dengan hal tersebut,
penelitian kami mencoba untuk mennjelaskan model CBT yang mengintegrasikan
aspek teknis dan sosial (Karjaya dkk. 2024). Miswaty dkk. (2025) juga
mengidentifikasi potensi ekologis di Bilebante namun tidak membahas aspek
kelembagaan yang mendukung pengelolaan pariwisata. Penelitian ini tidak
mengoptimalkan potensi desa dengan model kelembagaan yang konkret, dengan
demikian, penelitian kami mengintegrasikan CBT dalam tata kelola partisipatif
untuk pengelolaan destinasi.

Cahyani dkk. (2024) berfokus pada peran perempuan dalam pengelolaan
pariwisata di Bilebante, namun tidak mengaitkan dengan struktur kelembagaan
formal. Penelitian tersebut belum mengintegrasikan peran perempuan dalam
Pokdarwis atau BUMDes. Penelitian kami memperluas kontribusi perempuan
dalam keputusan strategis pengelolaan pariwisata. Penelitian kami mengisi
kesenjangan yang ada dengan mengintegrasikan dimensi sosial, ekonomi, dan
lingkungan dalam community-based tourism (CBT). Kami menekankan peran
masyarakat dalam pengelolaan pariwisata dan juga memperkuat struktur
kelembagaan yang inklusif dan berkelanjutan.

Teori dan Konsep
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A. Konsep Community Based Tourism

Konsep community based tourism (CBT) berkembang sebagai respons
terhadap model pariwisata konvensional yang cenderung mengabaikan
peran masyarakat lokal dan mengakibatkan kebocoran ekonomi serta
degradasi sosial-budaya di destinasi wisata (Jackson 2025). Dalam konteks
teoritis, CBT didefinisikan sebagai model pariwisata yang memberikan
komunitas lokal peran dalam pengambilan keputusan yang nyata terhadap
aktivitas-pariwisata di wilayah mereka, sehingga masyarakat tidak hanya
berposisi sebagai objek tetapi sebagai subjek yang mengendalikan arah
pengembangan destinasi wisata (Nagy and Ana 2020).

Perkembangan konsep CBT secara akademis mulai memperoleh
pijakan kuat sejak awal 1990-an, saat kritik terhadap pariwisata massal yang
merugikan budaya, lingkungan, dan ekonomi lokal menjadi makin vokal,
dan kebutuhan akan pariwisata yang berkelanjutan muncul sebagai prioritas
global. Meskipun tidak ada satu tokoh tunggal yang “menemukan” CBT,
konsep ini berkembang dari diskursus pembangunan berbasis masyarakat
dan teori-pariwisata berkelanjutan, dengan penekanan pada partisipasi lokal
dan kepemilikan komunitas terhadap pengelolaan wisata (Dangi and Jamal
2016). Dalam konteks Desa Wisata Hijau Bilebante di Lombok Tengah, CBT
menjadi strategi utama untuk mengintegrasikan potensi lokal berupa
kearifan tradisional, lanskap pertanian, dan budaya Sasak ke dalam industri
pariwisata yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat desa.

Untuk memahami bagaimana CBT beroperasi dan berkontribusi
terhadap sustainable tourism, konsep ini dapat dianalisis melalui tiga variabel
utama yang saling berkaitan secara sistematis, yaitu partisipasi masyarakat,
perencanaan pariwisata, dan pengelolaan pariwisata. Ketiga variabel CBT
ini memiliki keterkaitan sistematis yang membentuk siklus keberlanjutan
dalam pengembangan destinasi wisata.

Partisipasi masyarakat yang kuat menjadi prasyarat bagi proses
perencanaan yang inklusif dan representatif, dimana aspirasi dan
kepentingan masyarakat lokal menjadi dasar dalam merumuskan arah
pengembangan pariwisata (Zivrail). Perencanaan yang partisipatif dan
berbasis kebutuhan lokal kemudian menghasilkan strategi dan program
pengembangan yang realistis dan dapat diimplementasikan oleh
masyarakat. Perencanaan yang baik selanjutnya menjadi pedoman bagi
pengelolaan pariwisata yang terorganisir dan profesional (Jackon 2025).
Pengelolaan yang efektif memastikan bahwa implementasi program berjalan
sesuai rencana, menghasilkan dampak positif bagi masyarakat, dan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya lokal.
Keberhasilan pengelolaan kemudian memperkuat motivasi dan kapasitas
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masyarakat untuk berpartisipasi lebih aktif, menciptakan siklus positif yang
berkelanjutan (Ernawati dkk 2019).

Dalam konteks sustainable tourism di Desa Wisata Hijau Bilebante,
implementasi CBT melalui ketiga variabel ini berkontribusi terhadap tiga
pilar keberlanjutan. Dari aspek ekonomi, CBT menciptakan diversifikasi
sumber pendapatan masyarakat lokal dan memastikan nilai ekonomi
pariwisata beredar di tingkat grassroots, bukan bocor ke investor eksternal.
Dari aspek sosial-budaya, CBT memperkuat kohesi sosial melalui kerja
kolektif dalam pengelolaan destinasi, sekaligus melestarikan kearifan lokal
dan identitas budaya Sasak sebagai daya tarik wisata yang autentik. Dari
aspek lingkungan, CBT mendorong praktik konservasi berbasis masyarakat
karena 30 masyarakat memiliki kepentingan langsung terhadap kelestarian
lingkungan sebagai modal utama pariwisata mereka (Zivrali).

B. Konsep Sustainable Tourism

Sustainable Tourism adalah satu pendekatan yang menekankan bahwa
pembangunan pariwisata harus mengintegrasikan tiga dimensi utama atau
triple bottom line, yaitu ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan. Definisi
klasik menurut UNEP & UNWTO (2005) menyatakan bahwa pariwisata
berkelanjutan adalah “tourism that takes full account of its current and future
economic, social and environmental impacts, addressing the needs of visitors, the

”

industry, the environment and host communities” (“Tour. Sustain. Dev. Goals -
Journey to 2030,” 2017). Keberlanjutan ekonomi berarti pariwisata harus
mampu memberikan manfaat finansial jangka panjang bagi masyarakat
lokal dengan mengelaborasikan triple bottom tersebut. Potensi alam dan
budaya lokal yang dikelola dengan baik adalah bagian dari atraksi wisata.
Adanya infrastruktur transportasi yang memadai untuk mendukung
mobilitas wisatawan tanpa merusak lingkungan desa dikenal sebagai
aksesibilitas. Fasilitas pendukung yang mendukung pengalaman wisata,
seperti akomodasi, sanitasi, layanan informasi, dan teknologi digital, disebut
sebagai amenitas. Desa wisata dapat berkembang tanpa mengorbankan
keberlanjutan jika ketiga komponen ini terpenuhi (Febriandhika &
Kurniawan, 2019). Pariwisata berkelanjutan hanya dapat dicapai ketika
masyarakat lokal menjadi bagian penting dari manajemen. Oleh karena itu,
mengembangkan desa Bile Bante sebagai destinasi wisata yang inklusif dan
berkelanjutan dapat dilakukan dengan menggabungkan CBT sebagai
pendekatan mikro (berbasis komunitas) dan pariwisata berkelanjutan
sebagai kerangka makro (tripple bottom line)

Secara global, kerangka pariwisata berkelanjutan dipandu oleh 17
Sustainable Development Goals (SDGs) yang diadopsi PBB pada 2015. Laporan
UNWTO-UNDP menegaskan bahwa pariwisata dapat berkontribusi
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langsung pada tujuan seperti pengentasan kemiskinan (No Poverty),
pekerjaan layak (Decent Work and Economic Growth), konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan (Responsible Consumption and Production), serta
pelestarian ekosistem darat dan laut (“Tour. Sustain. Dev. Goals - Journey to
2030,” 2017). Di Indonesia sendiri, melalui Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif No. 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan, Indonesia, melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf), membagi standar global ini menjadi empat pilar
utama, yaitu pengelolaan destinasi yang baik yang melibatkan semua orang,
keberlanjutan ekonomi lokal melalui pembagian keuntungan yang adil,
keberlanjutan sosial-budaya melalui pelestarian budaya dan partisipasi
masyarakat dalam kehidupan sosial, dan keberlanjutan lingkungan melalui
pengelolaan sumber daya alam yang cerdas (Kemenparekaf, 2021). Jika
dibandingkan dengan praktik di Desa Wisata Hijau Bilebante, terlihat bahwa
sebagian besar prinsip wisata hijau telah mulai diterapkan. Rehabilitasi
lingkungan setelah penambangan, pemberdayaan UMKM lokal, partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan, dan pengakuan dengan sertifikasi dan
penghargaan nasional adalah semua contoh implementasi prinsip wisata
hijau. Namun demikian, pemerataan keuntungan ekonomi, penguatan
aksesibilitas, keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan
strategis, dan pemantauan daya dukung lingkungan adalah masalah utama
yang masih ada.

Untuk mengembangkan pariwisata berbasis komunitas (CBT) di
Desa Bilebante yang berkelanjutan, berbagai pemangku kepentingan harus
berpartisipasi. Karena kearifan lokal, pengelolaan atraksi, dan penerimaan
langsung dari pariwisata, masyarakat lokal memainkan peran penting.
Masyarakat bertanggung jawab atas penyediaan homestay, pemandu
wisata, manajemen atraksi budaya, dan pelestarian lingkungan sekitar
destinasi. Pemerintah desa dan kabupaten memiliki peran penting dalam
regulasi, menyediakan infrastruktur dasar, dan memberikan dukungan
keuangan. Di tingkat kabupaten dan provinsi, dinas pariwisata dapat
membantu dalam pembuatan program pelatihan, sertifikasi pemandu, dan
pemasaran destinasi ke publik yang lebih luas (Raynaldi et al., 2024). Desa
Bile Bante memiliki banyak potensi wisata alam dan budaya. Dari segi alam,
desa ini menawarkan pemandangan pedesaan yang indah, lahan pertanian
yang hijau, dan aktivitas pertanian tradisional yang dapat menjadi atraksi
edukatif. Dari segi budaya, desa ini memiliki seni, musik tradisional,
makanan khas, dan cerita rakyat yang mencerminkan identitas
masyarakatnya. Selain itu, aset material seperti seni, anyaman, atau produk
UMKM juga dapat dimasukkan ke dalam pengalaman wisata. Namun,
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untuk memaksimalkan potensi ini, infrastruktur pendukung seperti jalan

raya, transportasi umum, fasilitas akomodasi, dan jaringan komunikasi

harus diperkuat (Aji & Faniza, 2024).

Bilebante menjadi salah satu desa yang berhasil mengintegrasikan
pendidikan, ekowisata, dan pemberdayaan masyarakat sebagai inti
pembangunan desa hijau. Desa ini bahkan meraih Indonesia Sustainable
Tourism Award (ISTA) pada tahun 2019 atas inisiatifnya dalam konservasi
lingkungan dan inovasi wisata pertanian (Ismawati et al., 2025). Program
Bilebante menunjukkan betapa pentingnya pariwisata berkelanjutan.
Misalnya, transformasi lahan yang dulunya merupakan tambang pasir
menjadi taman edukasi pertanian, penerapan sistem pengelolaan sampah
rumah tangga dan pembuatan eco-brick, dan pembentukan Pokdarwis
(Kelompok Sadar Wisata), yang bertanggung jawab atas homestay, pemandu
wisata, dan atraksi budaya lokal. Selain itu, program Green School dan
Green Village adalah hasil kerja sama antara pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan generasi muda tentang lingkungan.

Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana menurut
Creswell (2015) bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
diberikan oleh individu atau kelompok terhadap masalah sosial atau kemanusiaan.
Data yang kemudian dihasilkan bersifat deskriptif, berupa narasi, pengalaman, dan
tindakan, yang memungkinkan pemahaman mendalam tentang pelaksanaan
community-based tourism (CBT) di Desa Wisata Hijau Bilebante dalam mendukung
pariwisata berkelanjutan. Pendekatan ini cocok untuk diaplikasikan karena,
permasalahan yang diteliti melibatkan pengalaman dan persepsi masyarakat lokal,
bukan hanya dari data berupa sensus angka dan bagan statistik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk studi
kasus (Yin, 2018), jenis ini memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata atau keseharian dari masyarakat lokal.
Penelitian ini berfokus pada Desa Wisata Hijau Bilebante, Lombok Tengah, untuk
menelaah bagaimana strategi CBT dijalankan, tantangan yang dihadapi, dan
dampaknya terhadap keberlanjutan pariwisata lokal. Studi kasus deskriptif-
eksploratif ini menggambarkan kondisi nyata lapangan serta menganalisis
dinamika integrasi CBT dengan ekowisata di Bilebante, memberikan wawasan
tentang bagaimana CBT dapat mendukung pariwisata berkelanjutan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Bilebante, Kecamatan Pringgarata,

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Bilebante terletak
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sekitar 45 menit dari Kota Mataram dan dapat dijangkau melalui akses jalan darat.
Secara geografis, desa ini berada di kawasan pedesaan dengan lahan pertanian
yang masih dominan, sehingga pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi agrowisata, sawah, serta produk
pertanian lokal. Desa ini dikenal dengan sebutan “Kampung Wisata Hijau”, karena
menonjolkan eco-tourism dan pelestarian lingkungan sebagai daya tarik utama.

Waktu penelitian direncanakan berlangsung pada bulan September-
November 2025. Pemilihan waktu tersebut menyesuaikan dengan musim
kunjungan wisatawan yang relatif stabil, sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh data yang lebih representatif terkait partisipasi masyarakat dan
aktivitas wisata di desa. Selain itu, periode tersebut juga bertepatan dengan
sejumlah agenda rutin desa wisata, seperti kegiatan pertanian musiman dan festival
lokal, yang dapat memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 3 teknik utama dalam pengumpulan data untuk
memperoleh informasi yang komprehensif mengenai peran CBT dalam
mendukung sustainable tourism di Desa Bilebante.

Observasi Partisipatif merupakan teknik pertama yang diterapkan untuk
mengamati langsung praktik-praktik CBT dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Desa Bilebante. Teknik observasi memungkinkan peneliti mengamati
langsung situasi dan perilaku subjek dalam konteks alami guna memahami
fenomena yang diteliti (Brain Academy 2025). Observasi akan difokuskan pada
aktivitas pengelolaan homestay, proses pengambilan keputusan dalam Pokdarwis,
praktik pelestarian lingkungan, dan interaksi masyarakat dengan wisatawan.
Pengamatan ini dilakukan secara sistematis dengan menggunakan panduan
observasi yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator CBT dan sustainable
tourism. Wawancara Mendalam dilakukan dengan berbagai informan kunci yang
terlibat dalam implementasi CBT di Desa Bilebante. Informan yang akan
diwawancarai meliputi pengurus Pokdarwis, pengelola homestay, pemandu wisata
lokal, tokoh masyarakat, perwakilan pemerintah desa, dan wisatawan yang
berkunjung. Wawancara menggunakan pedoman yang bersifat fleksibel untuk
menggali informasi mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan evaluasi
terhadap implementasi CBT.

Studi Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang
relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan
data dari arsip, catatan, atau dokumen tertulis yang relevan dengan fokus
penelitian (IRJE 2025). Dokumen yang akan dikaji meliputi profil desa, data
kunjungan wisatawan, laporan kegiatan Pokdarwis, program-program
pengembangan pariwisata, serta dokumentasi visual berupa foto dan video
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kegiatan pariwisata. Data dokumentasi ini akan memperkaya analisis dengan
memberikan konteks historis dan perkembangan CBT di Desa Bilebante.
Tekni Analisis Data

Di Desa Wisata Hijau Bilebante, Lombok Tengah, peran komunitas berbasis
pariwisata (CBT) dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dipahami melalui
analisis data kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif dan tematik,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti dapat menyaring
data lapangan, mengorganisasikannya ke dalam kategori yang lebih relevan, dan
secara sistematis menyimpulkan pola-pola yang muncul berkat metode ini
(Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014). Lalu di tahap reduksi data, data
wawancara, observasi, dan dokumentasi difokuskan pada isu-isu utama penelitian,
seperti keterlibatan masyarakat, peran pokdarwis, serta strategi keberlanjutan
lingkungan.

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir. Melalui verifikasi berulang dan
elaborasi data dari berbagai sumber, kesimpulan tidak dibuat secara instan.
Metode ini meningkatkan validitas hasil penelitian berdasarkan prinsip penelitian
kualitatif. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT untuk
memberikan rekomendasi praktis. Analisis SWOT membantu mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan Desa Wisata
Hijau Bilebante. Teknik ini penting karena dapat memperlihatkan bagaimana
potensi CBT yang kuat dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan
keberlanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini akan membahas hasil temuan dan analisis mengenai peran CBT
dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Hijau Bilebante,
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Sebagai langkah awal, bagian dibawah ini
akan menguraikan gambaran umum Desa tersebut sebagai dasar untuk memahami
konteks sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat sebelum masuk pada
analisis mendalam mengenai implementasi CBT dan dampaknya terhadap
keberlanjutan pariwisata di wilayah tersebut.

A. Gambaran umum desa Wisata Hijau Bilebante

Awalnya, Desa ini dikenal sebagai salah satu kawasan penghasil pasir
terbesar di Lombok Tengah. Namun, kegiatan tambang yang berlangsung
terus-menerus sejak akhir 1990-an menyebabkan kerusakan lingkungan
cukup parah, seperti berkurangnya lahan produktif, menurunnya kualitas
air tanah, dan meningkatnya risiko erosi. Situasi tersebut mendorong
masyarakat untuk meninjau kembali arah pembangunan desa dan mencari
alternatif ekonomi yang tidak merusak lingkungan, tetapi tetap memberi

manfaat ekonomi bagi warga (Hartini dkk 2025).
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Kesadaran ini menjadi titik awal perubahan besar menuju konsep
Desa Wisata Hijau. Dengan dukungan pemerintah daerah dan berbagai
pihak, masyarakat mulai mengembangkan potensi alam dan budaya lokal
sebagai daya tarik wisata. Sejak 2014, Desa Bilebante berfokus pada
pariwisata berbasis komunitas dengan prinsip keberlanjutan melibatkan
warga dalam seluruh proses. Transformasi ini tidak hanya mengubah
struktur ekonomi desa, tetapi juga membangun identitas baru Bilebante
sebagai desa wisata yang menyeimbangkan aspek sosial, lingkungan, dan
ekonomi secara harmonis (Hartini dkk 2025).

Branding “Desa Wisata Hijau” yang diusung Bilebante mencerminkan
komitmen masyarakat terhadap kebersihan, penghijauan, dan
pengembangan pariwisata ramah lingkungan dengan visi “Bersih-Indah
Sehat-Aman” (BISA). Karakteristik utama desa ini meliputi pemandangan
persawahan yang luas, jalur sepeda, pasar tradisional, kebun pertanian, dan
berbagai kegiatan wisata bernuansa alam yang mengintegrasikan kehidupan
keseharian Masyarakat (Desa Wisata Hijau Bilebante).

Desa ini memiliki toleransi keberagaman yang tinggi, dimana
masyarakat Muslim dan Hindu hidup berdampingan secara harmonis
dalam konsep yang dikenal sebagai Betemoe (perpaduan budaya Muslim,
Hindu, Bali, dan Lombok) (Alix Tapon 2025). Betemoe menampilkan atraksi
di mana wisatawan membawa obor sejauh satu kilometer dari sekretariat
menuju Dusun Jenggale yang dihuni umat Hindu, disambut dengan
pemberian bunga, tarian, dan kesempatan belajar menari sehingga
wisatawan dapat merasakan langsung perpaduan budaya Bali dan Lombok
(Desa Wisata Hijau Bilebante).

Awal mula Desa Bilebante dikenal dan mulai dikunjungi wisatawan
terjadi pada tahun 2015. Pada saat itu, beberapa akademisi, komunitas
lingkungan, dan wisatawan domestik mulai datang untuk melihat
transformasi desa Bilebante. Kunjungan awal tersebut menjadi titik tolak
bagi masyarakat untuk semakin serius mengelola potensi wisata desa. Sejak
saat itu, kunjungan ke desa Bilebante terus meningkat, baik dari wisatawan
lokal maupun mancanegara, karena daya tarik utamanya terletak pada
suasana pedesaan yang alami dan nilai-nilai keberlanjutan yang diterapkan
dalam setiap kegiatan wisata (Adila and Supardi 2024).

Dalam operasionalnya, struktur pengelolaan Desa Bilebante
dijalankan secara mandiri oleh masyarakat melalui Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis). Pokdarwis menjadi aktor utama dalam merencanakan,
mengelola, dan menjalankan operasional wisata di Bilebante (Adila and
Supardi 2024). Pemerintah desa berperan sebagai regulator yang
mendukung koordinasi dan fasilitasi program pembangunan wisata.
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Pemerintah desa menyediakan dukungan administratif, integrasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), dan penguatan
kelembagaan. Sinkronisasi antara kepala desa dan masyarakat menjadi
kunci keberhasilan pengelolaan desa wisata, di mana pemerintah tidak
mengelola sendiri tetapi melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program (Pahrul Azim
2025).

Struktur pengelolaan Desa Wisata Bilebante mengadopsi prinsip CBT
dengan pola terorganisasi dan partisipatif yang melibatkan berbagai elemen
masyarakat dan pemangku kepentingan. Anggota CBT di Bilebante
mencapai lebih dari 200 orang yang dibagi per divisi seperti divisi cidomo,
outbound yang memiliki sekitar 30 anggota, ATV (All-Terrain Vehicle),
sepeda, terapis pijat, dan berbagai divisi lainnya. Seluruh anggota pengelola
adalah masyarakat asli Desa yang telah mendapat berbagai pelatihan,
termasuk pelatihan layanan pijat tradisional Martatilar, service excellence, dan
outbound yang diselenggarakan di Jakarta dengan mendatangkan pelatih
dari Singapura, serta pelatihan kuliner di Javara, Jakarta (Desa Wisata Hijau
Bilebante).

Pengelolaan diperkuat melalui landasan hukum yang jelas, yakni
Peraturan Desa Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pengelolaan Desa Wisata Hijau
Bilebante. Peraturan ini mengatur struktur organisasi yang partisipatif,
transparan, dan bertanggung jawab, serta menjelaskan peran BUMDES dan
koperasi dalam memastikan manfaat pariwisata dapat diterima secara
merata oleh seluruh masyarakat desa. Peraturan desa ini juga merujuk pada
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagai landasan
hukum yang mengatur pengelolaan keuangan, pembangunan desa,
pemberdayaan masyarakat, dan kelembagaan desa (Desa Wisata Hijau
Bilebante).

Kemitraan dengan berbagai pihak eksternal turut memperkuat
kapasitas pengelolaan desa wisata. Desa ini menjalin kerja sama dengan
lembaga-lembaga seperti Bank Indonesia, Bank NTB, BCA, Kementerian
Desa, Kementerian Koperasi, Kementerian Pariwisata, Kementerian
Ekonomi Kreatif, serta organisasi non-pemerintah seperti GIZ yang
memfasilitasi pelatihan dan pendampingan sejak tahun 2013 hingga 2016.
Bilebante juga bekerja sama dengan platform digital seperti BCA Lifestyle,
Autorine, Jalanin.com, dan Booking.com untuk memperluas jangkauan
pasar wisatawan (Pahrul Azim 2025).

Untuk menjaga kualitas pengalaman wisata dan daya dukung
lingkungan, desa menetapkan berbagai regulasi dengan ketentuan minimal
harus reservasi satu hari sebelumnya, dengan pilihan paket aktivitas yang
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sudah terstruktur. Batas maksimal 300 pengunjung per hari dengan
ketentuan paket minimal untuk dua orang. Harga paket wisata di Bilebante
berkisar antara 515 ribu rupiah hingga 1,8 juta rupiah per orang yang sudah
mencakup seluruh program wisata. Desa ini tidak menjual tiket satuan,
melainkan paket wisata terintegrasi yang dirancang untuk memberikan
pengalaman menyeluruh kepada wisatawan (Pahrul Azim 2025). Setiap
wisatawan yang berkunjung harus didampingi oleh pemandu wisata resmi
dan tidak diperbolehkan pihak homestay menerima tamu secara langsung,
sehingga platform seperti OYO tidak dapat beroperasi di desa ini (Alix
Tapon 2025).

Gambaran umum mengenai kondisi sosial, budaya, ekonomi, serta
sistem pengelolaan Desa Bilebante menunjukkan bahwa transformasi desa
ini tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses panjang yang
melibatkan kesadaran kolektif, partisipasi masyarakat, serta dukungan
regulasi dan kemitraan eksternal. Fondasi inilah yang memungkinkan
Bilebante membangun model pengelolaan pariwisata yang terstruktur dan
berorientasi keberlanjutan. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana model pengembangan pariwisata yang diterapkan di desa ini
dirancang, dijalankan, dan diorganisasi. Bagian berikut akan menguraikan
Model Pengembangan Pariwisata di Bilebante sebagai kerangka utama yang
menopang praktik CBT dan keberhasilan desa dalam mengelola pariwisata
berkelanjutan.

B. Model pengembangan pariwisata di Bilebante

Di Desa Wisata Hijau Bilebante, model komunitas berbasis pariwisata
menunjukkan bagaimana konsep pariwisata yang berkelanjutan dapat
diterapkan. Mulai dari segi ekonomi, sosial budaya, lingkungan yang
membuat dampak jangka panjang bagi masyarakat. Poin tambahannya ada
di indikator kelembagaan dan tata kelola pariwisata. Hasil observasi dan
wawancara lapangan menunjukkan bahwa wisata Bilebante dikelola
sepenuhnya oleh masyarakat lokal melalui pokdarwis, kelompok wanita
tani, pemilik homestay, dan UMKM. Keberhasilan CBT dalam mendorong
pembangunan berkelanjutan didukung oleh keterlibatan masyarakat, ini
yang menunjukkan adanya kontrol komunitas terhadap sumber daya
pariwisata.

Secara ekonomi, peningkatan pendapatan rumah tangga telah
didorong oleh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan homestay, Pasar
Pancingan, kegiatan agrowisata, dan layanan wisata lainnya. Data lapangan
menunjukkan bahwa sebelum pandemi COVID-19, pasar pancingan mampu
menghasilkan pendapatan yang cukup besar hanya dalam waktu setengah
hari. Kemudian, masyarakat mampu beradaptasi dengan membuat paket
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wisata baru yang berfokus pada aktivitas harian mereka setelah pandemi.
Hasil ini menunjukkan ketahanan (resilience) ekonomi lokal ini sejalan
dengan keberhasilan CBT, yang bergantung pada "pengendalian komunitas
atas keuntungan wisata dan rantai nilai," yang mampu mengurangi
kebocoran ekonomi dan meningkatkan kemandirian lokal (Yazdanpanah &
Barghi, Hamid, 2016). Namun demikian, temuan yang kami temukan di
lapangan menunjukkan adanya tantangan dalam bentuk ketergantungan
pada musim kunjungan dan kondisi eksternal seperti pandemi (Tapon,
2025).

Dari sisi sosial budaya, Di Bilebante, CBT telah mendorong partisipasi
masyarakat yang luas. Lebih dari 200 warga terlibat dalam aktivitas
pariwisata, mulai dari penyedia homestay, instruktur outbound, hingga
pengrajin dan penjual kuliner lokal. Perempuan memainkan peran penting
dalam sektor ini, terutama melalui UMKM dan program pendidikan seperti
kelas masak dan kelas herbal. Pelatihan keterampilan terapi tradisional,
bahasa Inggris, dan hospitality juga dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas. Selain itu, ada aturan lokal, atau awik-awik, yang melarang
perilaku yang tidak sesuai adat. Ini menunjukkan kesadaran masyarakat
untuk mempertahankan nilai dan identitas budaya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan keterlibatan perempuan dan
komunitas lokal dalam pengelolaan pariwisata meningkatkan modal sosial
dan keadilan sosial di pedesaan (Sri Wahyu Lelly Hana SETYANTI, Diah
YULISETIARINI, 2021). Namun tantangan juga muncul dari kapasitas
kelembagaan dan metode pembagian keuntungan yang masih menjadi
masalah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa anggota masyarakat
berbeda dalam keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan
dan pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan sosial CBT
membutuhkan banyak partisipasi dan transparansi tata kelola.

Bilebante adalah contoh nyata bagaimana CBT dapat membantu
konservasi lingkungan. Komunitas setempat telah mengubah tanah yang
pernah digunakan untuk tambang menjadi kawasan edukatif dengan kebun
herbal dan jalur persawahan. Mereka juga telah menerapkan sistem
pengelolaan sampah terpadu (TPS2R) menggunakan ecobrick. Selain itu,
zonasi desa yang melarang pembangunan permanen di wilayah pertanian
menunjukkan bahwa masyarakat berkomitmen untuk menjaga lanskap
produktif (Tapon 2025). Meskipun demikian, masyarakat terus menghadapi
bahaya dari luar, seperti banjir dan perubahan pola iklim. Perbaikan dan
evaluasi rutin ekosistem desa diperlukan untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan, seperti pengawasan air, tanah, dan vegetasi.
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Pengembangan pariwisata di Bilebante juga berjalan berdasarkan tata
kelola yang baik, dengen pokdarwis sebagai lembaga inti yang merancang,
mengelola, dan mengevaluasi program wisata. Legalitas operasional
diperkuat dengan peraturan desa nomor 03 tahun 2016, yang mengatur
struktur organisasi, transparansi, pembagian hasil, dan kewenangan dalam
pengelolaan wisata. Kolaborasi dari berbagai pihak juga dilaksanakan
melalui kerja sama dengan Bank Indonesia, BCA, Kemenparekraf, dan
platform digital seperti Booking.com dan BCA Lifestyle. Penguatan
kapasitas dilakukan melalui pelatihan hospitality, terapi pijat, manajemen
homestay, hingga pemasaran digital (Azim, 2025).

Penerapan CBT di Bilebante memiliki dampak jangka panjang yang
dapat dilihat dalam empat dimensi. Dalam hal ekonomi, peningkatan
pendapatan rumah tangga bersama dengan munculnya usaha mikro baru
dapat menurunkan ketergantungan terhadap pekerjaan asing. Penguatan
identitas lokal dan regenerasi kearifan budaya melalui pariwisata
memperkuat kohesi sosial secara sosial. Di sisi lain, rehabilitasi lahan dan
kesadaran ekologi meningkatkan daya dukung sumber daya alam. Sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa desa wisata berbasis komunitas
dapat mendorong pembangunan  berkelanjutan  jika  mereka
menyeimbangkan kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologi (Edi
Kurniawan, Tri Marhaeni Pudji Astuti, 2022).

C. Analisis pengimplementasian program community based tourism dalam
mengembangkan sustainable tourism di desa Wisata Hijau Bilebante

Desa Wisata Hijau Bilebante di Lombok Tengah merupakan salah satu
desa yang berhasil menerapkan community based tourism (CBT) yang
terintegrasi dengan prinsip pembangunan berkelanjutan atau sustainable
tourism (Lazuardi et al., 2023). Pengimplementasian CBT di Bilebante
menekankan pada partisipasi masyarakat lokal, di mana masyarakat
menjadi aktor utama dalam pengelolaan pariwisata, pengambilan
keputusan, dan menikmati manfaat ekonomi dari kegiatan wisata.
Pendekatan ini berbeda dari pariwisata konvensional yang sering kali
dikelola dan dikuasai oleh investor asing, yang lebih menekankan
keuntungan finansial tanpa memperhatikan keberlanjutan sosial dan
budaya. CBT bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
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dengan membuka akses ke modal, pasar, serta kemitraan yang
berkelanjutan, memperkuat kesejahteraan ekonomi, sosial, dan budaya
masyarakat desa (Suansri, 2003).

1. CBT Dari Aspek Pemberdayaan

Penerapan CBT di Desa Bilebante berbasis pada tiga prinsip utama
yakni partisipasi, kepemilikan lokal, dan pemerataan manfaat.
Partisipasi sosial tercermin dalam keterlibatan berbagai kelompok
masyarakat, seperti pemuda, perempuan, dan petani, yang memiliki
peran penting dalam kegiatan pariwisata. Pemuda desa terlibat dalam
kegiatan outbound, pemandu wisata, serta dalam promosi digital, di
mana mereka dilatih untuk membuat konten promosi melalui media
sosial dan situs resmi desa, meningkatkan digital literacy mereka yang
menjadi pondasi penting dalam era pariwisata 4.0. Selain pemuda,
perempuan juga berperan aktif dalam mengelola kuliner lokal dan
homestay yang meningkatkan pendapatan rumah tangga, seperti yang
dialami oleh Ibu Rukiyah, seorang pelaku UMKM lokal yang mengelola
kuliner khas desa (Hasil wawancara dengan Ibu Rukiyah, 2025). Petani
berperan dalam agro-edutourism, di mana wisatawan diajak belajar
menanam, memetik, dan mengolah hasil pertanian organik. Ini
menunjukkan bahwa CBT di Bilebante tidak hanya mendatangkan
keuntungan ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen sosial
yang memperkuat solidaritas antarwarga (Bilebante Village Official
Website, 2025).

Masyarakat Bilebante juga mendapat pelatihan dari berbagai
lembaga seperti Bank Indonesia, BCA, dan Kementerian Desa. Pelatihan
ini mencakup manajemen homestay, hospitality, pemasaran digital, dan
keuangan mikro, yang membekali masyarakat dengan keterampilan
untuk mengelola usaha wisata secara mandiri. Salah satu program
unggulan adalah pelatihan untuk perempuan desa oleh Martha Tilaar
Group, yang melatih sekitar 30 perempuan desa menjadi terapis
bersertifikat tingkat Asia (Bilebante Village Official Website, 2025). Selain
itu, program Desa Digital membantu masyarakat untuk memproduksi
konten promosi dan memasarkan produk UMKM secara daring,
memperkuat modal sosial dan memperluas jaringan kerja sama di
tingkat regional maupun nasional.

2. CBT Dari Aspek Ekonomi

CBT di Bilebante berhasil mentransformasikan struktur ekonomi
desa dari ekonomi ekstraktif (pertambangan pasir dan pertanian
tradisional) menuju ekonomi kreatif berbasis pengalaman atau experience
economy (Akbar et al., 2023). Sebelumnya, pendapatan masyarakat
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Bilebante lebih bergantung pada tambang pasir dan pertanian
konvensional. Namun, dengan adanya pengembangan pariwisata
berbasis CBT, desa ini berhasil menggali potensi alam dan budaya lokal
untuk diubah menjadi produk wisata yang bernilai jual, seperti tur
sepeda di persawahan hijau, wisata edukasi pertanian organik, kelas
memasak herbal, dan family homestay (Bilebante Village Official Website,
2025). Program-program ini memberikan pengalaman autentik kepada
wisatawan, yang memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan
masyarakat lokal.

Manfaat ekonomi yang dihasilkan dari CBT di Bilebante terlihat
pada program homestay family based, yang memberikan kesempatan
kepada keluarga desa untuk menyewakan kamar rumah mereka dengan
tarif sekitar Rp 300.000 hingga Rp 450.000 per malam, dengan hasil yang
dibagi antara pemilik rumah, Pokdarwis, dan kas desa (Hasil wawancara
dengan Bapak Alix Tapon, 2025). Selain itu, Pasar Pancingan, yang
diadakan setiap akhir pekan, telah menghasilkan omzet hingga Rp
16.000.000 dalam setengah hari sebelum pandemi COVID-19, melibatkan
lebih dari 100 pedagang lokal. Kegiatan ekonomi ini memperkuat
ketahanan ekonomi desa dengan mendiversifikasi sumber pendapatan,
yang sejalan dengan prinsip sustainable tourism, yang tidak hanya
menciptakan keuntungan jangka pendek tetapi juga memperkuat
ketahanan ekonomi desa dalam jangka panjang.

3. CBT Dari Aspek Budaya

Masyarakat desa sangat menjaga nilai budaya melalui acara seperti
betemoe night, sebuah acara tahunan yang mempertemukan warga
Muslim dan Hindu dengan membawa obor di sepanjang jalan desa
sebagai simbol harmoni sosial. Program ini memperlihatkan nilai
keberagaman dan toleransi yang menjadi ciri khas desa Bilebante
(Bilebante Village Official Website, 2025). Pengimplementasian
program-program CBT ini menunjukkan bahwa pariwisata di Bilebante
tidak hanya menjual budaya lokal sebagai komoditas, tetapi juga
memposisikan pariwisata sebagai ruang untuk memperkuat identitas
budaya dan nilai-nilai tradisional masyarakat.

4. CBT Dari Aspek Lingkungan

Dari segi lingkungan, implementasi CBT di Bilebante
mencerminkan kesadaran ekologis kolektif yang tinggi. Desa ini
memiliki program rutin Clean Up Day setiap minggu, di mana
masyarakat bergotong royong membersihkan area publik dan jalur
wisata. Mereka juga membangun sistem TPS2R (Tempat Pengelolaan
Sampah Reduce, Reuse, Recycle), yang memungkinkan pengelolaan
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sampah organik menjadi pupuk kompos dan limbah anorganik menjadi
bahan kerajinan. Selain itu, desa juga melakukan penghijauan dengan
menanam pohon bambu di tepi sungai untuk mengurangi risiko banjir
dan menjaga keseimbangan ekosistem sawah. Kegiatan ini
memperlihatkan penerapan prinsip environmental sustainability, yang
menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi pariwisata hanya dapat
dicapai jika ekosistem alam tetap dijaga.

Meskipun keberhasilan implementasi CBT di Bilebante sudah jelas,
tantangan tetap ada, terutama pandemi COVID-19 yang sempat
menghentikan aktivitas wisata dan mengganggu pendapatan masyarakat.
Namun, desa berhasil beradaptasi dengan mengembangkan program virtual
tour, paket family gathering, dan promosi digital. Tantangan lainnya adalah
keterbatasan kemampuan bahasa asing oleh pemandu wisata lokal, yang
masih perlu ditingkatkan (Hasil wawancara dengan Bapak Alix Tapon,
2025). Perubahan iklim juga menambah tantangan dengan curah hujan
ekstrem dan ancaman banjir yang mengganggu aktivitas wisata pertanian.
Untuk mengatasi masalah ini, desa Bilebante membatasi jumlah wisatawan
yang datang, melibatkan Ecoranger dalam pengawasan lingkungan, dan
mengedukasi wisatawan tentang konservasi alam.

Secara keseluruhan, CBT di Desa Wisata Hijau Bilebante berhasil
mengintegrasikan prinsip sustainable tourism dengan baik. Bilebante telah
memenuhi tiga elemen utama sustainable tourism, yakni ownership
(kepemilikan lokal), participation (partisipasi aktif masyarakat), dan benefit
sharing (pemerataan hasil ekonomi dan sosial). Keberhasilan desa ini tidak
hanya diukur dari jumlah wisatawan yang meningkat, tetapi juga dari
kemampuan masyarakat untuk menjaga kelestarian sumber daya alam dan
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal. Dengan penggabungan aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan, CBT di Bilebante menjadi model
yang berhasil menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian budaya serta lingkungan (Firdaus et al., 2025).

D. Dampak peran community based tourism dalam mendukung sustainable
tourism di Bilebante
Transformasi Desa Bilebante dari kawasan tambang pasir menjadi
desa wisata hijau berbasis komunitas (Community-Based Tourism)
merupakan contoh nyata keberhasilan pembangunan pariwisata
berkelanjutan yang tumbuh dari inisiatif lokal. Melalui pelatihan, sosialisasi,
dan pendampingan, masyarakat perlahan memahami bahwa sumber daya
alam dan budaya yang mereka miliki dapat dikelola untuk kesejahteraan
bersama tanpa merusak lingkungan (Akbar et al., 2025). Prinsip dasar CBT
yang menekankan partisipasi masyarakat di semua tahapan pengelolaan
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pariwisata menjadi fondasi utama pembangunan berkelanjutan di Bilebante.
Dengan melibatkan masyarakat sebagai aktor utama, Bilebante berhasil
menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi, pelestarian sosial-budaya,
dan perlindungan lingkungan sesuai konsep sustainable tourism yang
dicanangkan UNWTO (Indrayani et al., 2024).

Aspek Ekonomi: Mendorong Kemandirian Ekonomi Kreatif Desa

Dari hasil wawancara dengan Bapak Alix Tapon, diketahui bahwa
awalnya kegiatan ekonomi desa ditopang oleh program Pasar Pancingan,
sebuah kegiatan mingguan yang melibatkan sekitar 12 pedagang kuliner
dengan omzet mencapai Rpl6 juta hanya dalam setengah hari. Setelah
pandemi COVID-19 membuat pasar ini berhenti, masyarakat tidak
menyerah, mereka beralih ke sistem paket wisata terpadu yang mencakup
kegiatan seperti ATV tour, cidomo ride, outbound, cooking class, dan
massage tradisional. Setiap paket dikonsep agar semua warga bisa terlibat,
mulai dari pemandu, penjual makanan, hingga penyedia homestay. Kini
lebih dari 200 masyarakat lokal tergabung dalam CBT Bilebante, yang
terbagi dalam beberapa divisi seperti outbound, kuliner, terapi, dan
transportasi lokal (Tapon, 2025).

Melalui sistem pengelolaan berbasis BUMDes dan koperasi,
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan wisata tidak hanya memperkaya
individu, tetapi dikembalikan kepada masyarakat melalui pelatihan,
pembangunan fasilitas umum, dan dana sosial. Pola distribusi yang
transparan dan berbasis komunitas ini menunjukkan bahwa pariwisata di
Bilebante tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga
sebagai instrumen untuk mewujudkan kemandirian ekonomi lokal dan
memperkuat struktur ekonomi desa secara berkelanjutan. Dengan demikian,
pariwisata berbasis masyarakat di Bilebante benar-benar menjadi jalan
menuju kemandirian ekonomi lokal (Firdaus et al., 2025).

Aspek Sosial Budaya Penguatan Partisipasi, Toleransi, dan Kohesi
Komunitas

Implementasi CBT di Bilebante tidak hanya membawa perubahan
ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antarwarga. Sejak awal,
semua kelompok masyarakat dilibatkan tanpa memandang usia, jenis
kelamin, atau status sosial. Pemuda desa menjadi pemandu wisata dan
pengelola kegiatan outbound, sementara ibu-ibu aktif dalam UMKM kuliner
dan pelayanan homestay (Akbar et al., 2025).

Partisipasi yang luas ini menumbuhkan rasa memiliki dan
kebersamaan yang kuat. Masyarakat terbiasa bekerja sama dalam setiap
kegiatan wisata seperti mekele (memasak bersama), merampak (makan
bersama), dan betemoe (bertemu lintas agama). Kegiatan betemoe bahkan
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menjadi simbol toleransi khas Bilebante, di mana warga Muslim dan Hindu
berjalan bersama membawa obor dari sekretariat desa menuju Dusun
Jenggale untuk disambut dengan doa, tarian, dan musik tradisional (Tapon,
2025).

Pada awal pengembangan desa wisata, sempat muncul kekhawatiran
masyarakat terhadap perilaku wisatawan yang dianggap tidak sesuai
dengan norma setempat. Untuk menjaga harmoni, pemerintah desa dan
Pokdarwis membuat awik-awik, yaitu peraturan adat yang mengatur etika
wisatawan, seperti larangan berpakaian tidak sopan dan membawa
minuman keras. Langkah ini terbukti efektif menjaga nilai sosial desa
sekaligus menciptakan hubungan saling menghormati antara wisatawan
dan warga lokal (Qiram & Wagian, 2023).

Aspek Lingkungan: Rehabilitasi Alam dan Kesadaran Ekologis Kolektif

Sebagai desa wisata hijau, Bilebante menempatkan pelestarian
lingkungan sebagai prioritas utama. Kesadaran bahwa alam adalah aset
utama pariwisata membuat masyarakat aktif menjaga kebersihan dan
keaslian lingkungannya. Desa ini memiliki TPS3R (Tempat Pengelolaan
Sampah Reduce, Reuse, Recycle) dan mengadakan kegiatan “Bilebante
Merdeka dari Sampah” setiap tahun, yang diikuti oleh ratusan warga
(Lazuardi et al., n.d.).

Selain itu, pemerintah desa menetapkan aturan ketat bahwa area
persawahan tidak boleh dijadikan lokasi pembangunan, agar keaslian
lanskap tetap terjaga. Sawah bukan hanya sumber penghasilan, tetapi juga
elemen penting dari daya tarik wisata berbasis alam. Wisatawan bahkan
diajak untuk ikut memetik hasil panen, menanam, atau belajar membuat
pupuk organik bersama petani setempat. Program lingkungan ini juga
disertai dengan edukasi ekologis melalui kelas eco-education yang melibatkan
anak-anak desa dan wisatawan. Dengan cara ini, kesadaran menjaga
lingkungan tumbuh dari bawah dan diwariskan ke generasi muda.

Secara keseluruhan, penerapan CBT di Desa Wisata Hijau Bilebante
menunjukkan bagaimana masyarakat dapat menjadi subjek utama dalam
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Dari aspek ekonomi hingga
lingkungan, semua proses tumbuh dari kesadaran dan kerja sama warga.
Bilebante bukan hanya contoh sukses pengelolaan desa wisata, tetapi juga
cerminan bahwa kesejahteraan, budaya, dan kelestarian alam bisa berjalan
seiring jika masyarakat diberi ruang untuk berperan aktif.

Penutup
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Berdasarkan hasil kajian, analisis teori, metodologi, serta pembahasan
mengenai implementasi community-based tourism (CBT) di Desa Wisata Hijau
Bilebante, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata di desa ini berhasil
diwujudkan melalui pola pengelolaan yang menempatkan masyarakat sebagai
aktor utama. Transformasi Bilebante dari wilayah bekas tambang pasir menjadi
destinasi wisata hijau merupakan bukti nyata bahwa partisipasi komunitas dapat
menjadi fondasi kuat dalam mewujudkan pembangunan pariwisata yang inklusif
dan berkelanjutan. Proses perubahan ini didukung oleh modal sosial masyarakat,
dukungan regulasi desa, serta kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal yang
memperkuat kapasitas lokal.

Dari aspek ekonomi, CBT terbukti berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan diversifikasi usaha lokal.
Pengelolaan homestay, Pasar Pancingan, agrowisata, jalur sepeda, serta aktivitas
wisata berbasis pertanian dan budaya memberikan manfaat ekonomi langsung
kepada warga. Tidak hanya meningkatkan pendapatan rumah tangga, CBT juga
membuka peluang usaha baru bagi perempuan dan pemuda, sehingga mendorong
kemandirian ekonomi desa. Distribusi manfaat yang lebih merata ini mengurangi
ketergantungan terhadap sektor informal seperti penambangan pasir yang
sebelumnya merusak lingkungan.

Dari aspek sosial dan budaya, penerapan CBT di Bilebante memperkuat
kohesi sosial, gotong royong, serta partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
pengelolaan destinasi wisata. Keterlibatan perempuan dalam UMKM, kuliner,
kerajinan, dan kelas memasak menegaskan peran mereka sebagai motor penggerak
ekonomi kreatif. Sementara itu, nilai budaya seperti harmoni Muslim-Hindu yang
diwujudkan melalui konsep betermoe menjadi daya tarik unik yang memperkaya
pengalaman wisata sekaligus menjaga identitas budaya lokal. Dengan demikian,
CBT berperan penting dalam melestarikan nilai-nilai adat, tradisi, dan hubungan
sosial masyarakat Bilebante.

Dari aspek lingkungan, CBT mendorong praktik konservasi yang
terintegrasi dalam kegiatan wisata. Rehabilitasi lahan bekas tambang,
pengembangan kebun herbal, jalur tracking ramah lingkungan, serta sistem
pengelolaan sampah terpadu (TPS2R) menunjukkan komitmen komunitas dalam
menjaga kelestarian alam sebagai aset utama pariwisata. Masyarakat menyadari
bahwa keberlanjutan lingkungan menentukan daya dukung wisata jangka panjang,
sehingga sejumlah aturan desa dan awik-awik diterapkan untuk mengontrol
perilaku wisatawan dan menjaga ekosistem desa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa community based
tourism di Bilebante berhasil mengintegrasikan tiga pilar utama sustainable tourism
yakni ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan ke dalam satu sistem pengelolaan
yang partisipatif dan berkelanjutan. Keberhasilan ini ditopang oleh tata kelola desa
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wisata yang kuat melalui Pokdarwis, BUMDes, dan regulasi desa yang menegaskan
peran masyarakat sebagai pengelola utama destinasi. Meskipun masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kapasitas kelembagaan, dan fluktuasi
jumlah wisatawan, Bilebante memiliki peluang besar untuk berkembang sebagai
model desa wisata berbasis komunitas yang sukses di Indonesia.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa CBT bukan hanya pendekatan
pembangunan pariwisata, tetapi strategi pemberdayaan masyarakat yang mampu
mengharmonikan pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya, dan perlindungan
lingkungan. Desa Wisata Hijau Bilebante menjadi contoh nyata bahwa
keberlanjutan pariwisata dapat dicapai ketika masyarakat memiliki kontrol,
kapasitas, dan ruang untuk mengelola sumber daya wisatanya secara mandiri dan
bertanggung jawab.
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